ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Reflektif Ditinjau dari Tipe
Kepribadian Keirsey dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi Garis
Singgung Lingkaran Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Kademangan” ini ditulis oleh Reni
Agustiani, NIM. 12204173119, pembimbing Musrikah S.Pd.l., M.Pd.

Kata Kunci: Berpikir Reflektif, Memecahkan Masalah Matematika; Tipe
Kepribadian.

Sebagian besar kegiatan pembelajaran matematika di sekolah masih terpusat
pada guru, sehingga siswa kurang terlibat aktif saat proses pembelajaran maupun
latihan mengerjakan soal. Kendala yang sering ditemukan yaitu ketika siswa
diberikan soal berbasis masalah pada materi garis singgung lingkaran, mereka
kesulitan dalam memahami soal, kebingungan menentukan rumus dan merasa ragu
akan hasil akhir yang diperoleh. Salah satu upaya untuk meminimalisir kendala
tersebut adalah berpikir reflektif. Kemampuan berpikir reflektif dapat dioptimalkan
melalui pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Dimana pemecahan masalah
memiliki kaitan erat dengan proses berpikir siswa. Proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah antara siswa satu dengan yang lain berbeda, hal ini
disebabkan oleh perbedaan tipe kepribadiannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: kemampuan berpikir reflektif
siswa dalam memecahkan masalah matematika materi garis singgung lingkaran
berdasarkan tipe kepribadian Guardian, Rational, Artisan, dan ldealist. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 7 siswa kelas VIII-F SMPN 2
Kademangan Blitar yang telah digolongkan berdasarkan tipe kepribadian. Teknik
pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling. Adapun prosedur
penelitiannya yaitu penyusunan instrumen, pengisian kuisioner tipe kepribadian,
pemilihan subjek penelitian, tes berpikir reflektif dan wawancara. Teknik analisis
data yang digunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Sedangkan
pengecekan keabsahan data yang digunakan triangulasi, pemeriksaan sejawat, dan
keajekan pengamat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir reflektif siswa tipe
Guardian mampu memenuhi semua indikator berpikir reflektif, sehingga dapat
dikatakan reflektif (T1). Proses berpikir reflektif siswa Rational mampu memenuhi
semua indikator berpikir reflektif, sehingga dapat dikatakan reflektif (T1). Proses
berpikir reflektif siswa tipe Artisan mampu memenuhi dua indikator berpikir reflektif
namun cenderung kurang teliti, sehingga dapat dikatakan cukup reflektif (T2). Proses
berpikir reflektif siswa tipe Idealist hanya mampu memenuhi satu indikator berpikir
reflektif namun kurang mampu dalam memberikan alasan dalam menjawab soal,
sehingga dapat dikatakan kurang reflektif (T3 ).
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ABSTRACT

The thesis with the title “Reflective Thinking Ability in Terms of Keirsey’s
Personality Type in Solving Mathematical Problems Material Tangent to a Circle for
Class VII Students at SMPN 2 Kademangan” written by Reni Agustiani, Register
Number 12204173119, Advisor: Musrikah, M.Pd.

Keywords: Reflective Thinking, Problem Solving, Type of Personality.

Most of the learning activities of mathematic in schools are still centered on the
teacher, so students are less actively involved during the learning process or practice
working on questions. Constraints that are often found are when students are given
problem-based questions on the tangent to a circle material, they have difficulty
understanding the problem, confused about determining the formula and feel doubtful
about final results obtained. One of the efforts to minimize these obstacles is to think
reflectively. Reflective thinking ability can be optimized through problem solving
based leraning. Where problem solving has a close relationship with students thinking
processed. The thinking process of students in solving the problems between students
are different from one another, this is caused by differences in personality types.

This study aims to describe: students reflective thinking ability in solving
mathematical problems of tangent to a circle based on guardian, Rational, Artisan,
and Idealist personality types. The research method used is a qualitative approach
using case study research. The research subjects consisted of 7 students Class VII-F
SMPN 2 Kademangan Blitar who had been classified baesd on personality types. The
technique of taking the subject is using purposive sampling technique. The research
procedure involve preparation of instruments, filling out personality type
questionnaires, selecting research subjects, reflective thinking tests and interviews.
Data analysis techniques used are data reduction, data presentation and drawing
conclusions. Whilw checking the validity of the data used triangulation, peer check
and observer constancy.

The results showed that the reflective thinking process of Guardian type
students can reach all indicators of reflective thinking, so it could be said to be
reflective (T1). The reflective thinking process of Rational students can reach all
indicators of reflective thinking, so it could be said to be reflective (T1). The
reflective thinking process of Artisan type students can reach two indicators of
reflective thinking, but tends to be less thorough, so it can be said to be quite
reflective (T2). The reflective thinking process of idealist type students can reach one
indicator of reflective thinking but is less able to give reasons in answering questions,
S0 it can be said to be less reflective (T3).
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